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Info Artikel Abstrak

SejarahArtikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan gerak dasar manipu-
Diteri latif melalui penerapan pembelajaran field games sederhana kelas 4 sekolah
iterima Desember 2018 L .. .- . .
Disetuiui Aori dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Analisa

isetujui April 2019 . .
Dipublikasikan Mei 2019 data dilakukan dengan mereduksi data dan memaparkan data dalam bentuk
tabel, sehingga dapat dicari nila rata-rata dan persentase ketuntasan belajar.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kota Ban-
= ~ dung yang berjumlah 33 siswa. Terdiri dari 17 orang siswa putra dan 16 orang
Flelding Games, Gerak Dasar Manip- - sjgwa putri. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan gerak dasar manipu-
’ latif siswa mencapai hasil (63,88%), Pada siklus II menunjukkan bahwa gerak
dasar manipulatif meningkat hingga mencapai (80,55%). Penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa penerapan pendekatan teknis dapat meningkatkan gerak
dasar manipulatif dalam pembelajaran field games sederhana.
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Abstract

This study was aimed to determine the increase of students’ manipulative
movement skills through the implementation of simple learning class games
on fourth grade elementary achool students. The research method of this
study was classroom action research. The data analysis by reducing data and
describing data in table form, so that the average value and percentage of
completeness of learning could be found. The subjects of this study were
fourth grade students in elementary school student in Bandung. The total of
the students were 33 students, which consisted of 17 male students and 16
female students. The results of the study in the first cycle showed that the ma-
nipulative movement skillsof students achieved (63.88%), while in the second
cycle showed that the manipulative movement skills increased to reach
(80.55%). This research show that the use of a technical approach can im-
prove manipulative movement skills through simple field games lessons.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran mengacu pada pen-
dekatan yang akan digunakan, termasuk dida-
lamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui
model pembelajaran, guru dapat membantu pe-
serta didik mendapatkan informasi, ide, ket-
erampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan
ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan agar memperoleh suatu ketangkasan
dan keterampilan gerak pada siswa salah
satunya adalah model pendekatan teknis. Pen-
dekatan teknis adalah pendekatan latihan, atau
pendekatan training yang merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebia-
saan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana
suatu  ketangkasan,

untuk  memperoleh

ketepatan, kesempatan, dan keterampilan
(Sagala, 2009) .Menurut pendapat tersebut
mengemukakan bahwa dengan penerapan pen-
dekatan teknis dapat meningkatkan gerak dasar
siswa karena ciri khas dari pendekatan ini ada-
lah kegiatan berupa pengulangan berkali kali
dari suatu hal yang sama. Dengan demikian
terbentuklah sebuah keterampilan yang setiap
saat siap untuk dipergunakan. Model pembela-
jaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pem-
belajaran, dan

lingkungan pembelajaran,

pengelola kelas (Suherman, 2016).
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah suatu pola/rancangan yang dipilih/

http://ejournal.upi.edu/index.php/tegar/index

106

digunakan selama kegiatan belajar. Dalam sua-
tu model pembelajaran dapat digunakan untuk
penyusunan kurikulum, pengaturan materi

pembelajaran, dan menentukan langkah-
langkah yang harus dilakukanoleh guru saat
mengajar di kelas. Model pembelajaran yang
dipilih dalam kegiatan belajar harus disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari sehingga

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai

Model pembelajaran berarti seperangkat
prosedur yang berurutan untuk melaksanakan
pengembangan pembelajaran (Joyce, B., Weil,
M., & Calhoun, E., 1996). Model-model pem-
belajaran tersebut yaitu model pembelajaran
langsung, model pembelajaran kooperatif, dan
model pembelajaran berbasis masalah Su
(Prijono, 2016). Model pembelajaran langsung
atau direct instruction dikenal dengan sebutan
active teaching atau dinamakan whole-class
teaching. Model pembelajaran kooperatif meru-
pakan model pembelajaran yang memiliki kon-
sep yang lebih luas meliputi semua jenis keja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpim oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Sedangkan model pembelajran berbasis masa-
lah dikembangkan berdasarkan konsep-konsep
yang dicetuskan oleh Jerome Bruner. Konsep
tersebut adalah belajar penemuan atau discov-
ery learning.

Adapun karakteristik dari pendekatan
teknis berkfokus pada keterampilan individual
anak didik sendiri bukan hanya melihat dari
segi umur atau level anak didik itu. Pendekatan
teknik memiliki desain kurikulum dimana
karakteristik kompetensi ialah pengembangan
gerak lokomotor, nonlokomotor dan gerak ma-
nipulative. Termasuk mengembangkan pengala-
man gerak dan instruksi gerak sesuai dengan

apa yang dibutuhkan siswa dan disesuaikan
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dengan KD (Sucipto, 2015). Dari karakteristik
diatas, mengaitkan penjas harus memberikan
dampak positif bagi siswa agar mereka bisa
menggunakan keterampilan yang mereka pela-
jari dari pendidikan jasmani di sekolah bisa
menjadi bekal sepanjang hayatnya.

Sedangkan gambaran format pembelaja-
ran pendekatan tradisional teknik formatnya
adalah (1) pemanasan, (2) pengembangan ket-
erampilan, (3) modifikasi permainan, dan (4)
bermain (Sucipto, 2015). Dalam menerapkan
pendekatan teknik dilakukan secara step-by-
step yang diawali dengan peningkatan ketera-
pilan, permainan sederhana, dan kepada per-
mainan yang lebih kompleks yang menuntut
kesadaran taktis dan juga dalam menerapkan
pendekatan taktis dalam pembelajaran per-
mainan formatnya diawali dengan pemanasan,
pengembangan keterampilan, modifikasi per-
dan  kepada yang

mainan, permainan

sesungguhnya.

Berdasarkan uraian para ahli tersebut
tujuan penelitian ini adalah untuk mengem-
bangkan pembelajaran fielding games seder-
hana melalui penerapan pendekatan teknis un-

tuk meningkatkan gerak dasar manipulatif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK adalah suatu kegiatan ilmiah yang
berorientasi pada memecahkan masalah-
masalah pembelajaran melalui tindakan yang
disengaja dengan tujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses dan hasil pembelaja-

ran. Subjek dalam PTK ini adalah 54 siswa ke-
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las IV SDN Tilil Kota Bandung, yang terdiri

dari 36 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen, diantaranya
sebagai beriku: Lembar observasi, ini diadopsi
dari (Oslin & Mitchell, 2006) kemudian dis-
esuaikan dangan variabel yang terkait dengan

penelitian yang sedang dilakukan.

Dalam pelaksanaan tindakannya di SDN
032 Tilil Kota Bandung Kelas IV peneliti
melakukan dua siklus yang terdiri dari siklus 1,
siklus 2, dan siklus yang ditempuh sebagai beri-
kut:

1. Pada siklus 1 tindakan 1, proses pembela-
jaran dilakukan dengan memberikan pen-
jelasan dan sosialisasi rinci tentang akan
pentingnya kesehatan diri dalam upaya
menjaga kesehatan dan memberi pema-
haman tentang pentingnya model pembela-
jaran pendekatan teknis dalam permainan
bola kasti untuk kepada siswa kelas IV
SDN 032 Tilil Bandung.

2. Pada siklus 1 tindakan 2, proses pembela-
jaran dilakukan dengan memberikan pen-
jelasan atau sosialisasi rinci tentang akan
pentingnya kesehatan diri dalam upaya
menjaga kesehatan dan memberi pema-
haman tentang pentingnya pemahaman
kesehatan diri untuk siswa agar selalu
sehat serta membuat model pembelajaran
tematik terpadu berformat pendekatan
teknis di mana guru menyiapkan materi
tentang pemahaman field games atau per-
mainan bola kasti dengan menarik agar
siswa dapat mengikuti serta bisa me-
mahami penjelasan dari yang disampaikan

oleh peneliti (guru).
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3. Pada siklus 2 tindakan 1, megulang kem-
bali materi yang telah disampaikan sebe-
lumnya yaitu penjelasan atau sosialisasi
rinci tentang akan pentingnya kesehatan
diri dalam upaya menjaga kesehatan dan
memberi pemahaman tentang pentingnya
pemahaman kesehatan diri untuk siswa
agar selalu sehat serta membuat model
pembelajaran tematik terpadu berformat
pendekatan teknis di mana guru menyiap-
kan materi tentang pemahaman gerak da-
sar manipulatif dalam permainan bola kas-
ti dengan menarik agar siswa dapat mengi-
kuti serta bisa memahami penjelasan dari

yang disampaikan oleh peneliti (guru).

Siklus 2 tidakan 2, memperbaiki keku-
rangan yang terdapat pada siklus 1, se-
hingga kekurangan yang ada dapat di per-
baiki pada siklus 2. Dengan cara ini siswa
diberikan penjelasan mengenai pentingnya
menjaga kesehatan diri dan memberi pem-
ahaman tentang pentingnya pemahaman
model pendekatan teknis meningkatkan
gerak dasar dan nilai kerjasama dalam per-
mainan bola kecil diri untuk siswa agar
selalu sehat serta membuat model pem-
belajaran tematik terpadu berformat pen-
dekatan teknis di mana guru menyiapkan
materi tentang pemahaman gerak dasar
manipulatif dalam permainan bola kasti
diri dengan menarik agar siswa dapat
mengikuti serta bisa memahami penjelasan
dari yang disampaikan oleh peneliti (guru).
Melalui tayangan video lalu memprak-
tikannya secara bersama-sama, lalu peneli-
ti (guru) membuat kelompok belajar siswa
dengan memilihnya sesuai dengan urutan
absensi kelas, Hal ini dilakukan agar siswa

mampu memecahkan permasalahan secara
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gerak manipulatif dengan rekan satu ke-
lompoknya dan mendapatkan hasil yang
baik.

Pada saat yang bersamaan kegiatan ini
juga disertai dengan kegiatan observasi dan in-
terpretasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi
dalam tes pelaksanaannya. Observasi ini dil-
aksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
hasil yang didapat pada pembelajaran tersebut
peneliti membuat alat penelitian tentang pema-
haman nilai kerjasama dan gerak dasar manipu-
latif yaitu lembaran kuesioner observasi atau

dapat disebut lembar observasi.

HASIL PENELITIAN

Data keseluruhan merupakan gabungan
yang dirata-ratakan dari hasil setiap tindakan,
dan jika dibandingkan dengan data awal maka
secara keseluruhan hasilnya mengalami pening-

katan. Hal ini dapat dilihat pada diagram beri-

o o0e  80,55%
100,00% 7 29% 58 339 63,88% 72,22%
r il -

50,00% ‘
‘_,

Persentase

U U

Siklus 2
Tindakan 1

Siklus 2
Tindakan 2

Siklus 1
Tindakan 2

Siklus 1
Tindakan 1

Observasi Awz

Gambar 1. Diagram Peningkatan Gerak Dasar dan
Kerjasam Siswa dalam Permainan Bola Kecil

kut:

Dapat dilihat pada observasi awal hanya
memperoleh persentase 47,22%, kemudian
dilanjutkan dengan siklus 1 tindakan 1 mem-
peroleh persentase 58,33% mengalami pening-
katan di siklus 1 tindakan 2 memperoleh per-
sentase 63,88% mengalami peningkatan 6,1%.
Memang pada siklus ini siswa tidak terlalu me-

mahami pembelajaran tersebut, selanjutnya dari
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siklus 2 tindakan 1 memperoleh persentase
72,22% mengalami peningkatan dari siklus 1
tindakan 2 ke siklus 2 tindakan 1 sebesar 9%.
Selanjutnya dari siklus 2 tindakan 2 mendapat-
kan persentase 80,55% disini memperoleh hasil
yang sangat memuaskan karena mengalami
peningkatan dari siklus 2 tindakan 1 dengan
selisih 9,1%.

Berdasarkan hasil yang telah didapat sela-
ma proses penelitian ini, dan setelah penulis
bertindak (guru  yang

melakukan kegiatan belajar mengajar) serta

sebagai  peneliti

dibantu mitra peneliti (sebagai observer).
Diskusi temuan dengan observer adalah sebagai

berikut:

1. Pada awal pembelajaran siswa diberi tu-
gas untuk membuat kelompok sama ban-
yak, lalu tiap-tiap kelompok melakukan
permainan bola kasti yang sederhana
yang dipahami oleh mereka. Rata-rata
dari setiap orang masih banyak yang be-
lum mengerti tentang aktivitas permainan

kasti.

2. Dalam pemberian tindakan kedua, siswa
diberikan materi dan peraturan mengenai
permainan kasti. Siswa banyak yang be-
lum mengerti sehingga aktivitas pembela-

jarannya masih kurang optimal.

3. Setelah diberi beberapa perlakuan, pada
tahap ini siswa yang dulunya belum me-
mahami tentang permainan kasti sedikit
demi sedikit siswa mulai terbiasa dan pa-

ham cara bermainnya.

4. Pada tahap selanjutnya siswa sudah mulai
terbiasa, tetapi masih harus diberikan ara-
han tentang permainan kasti. Setiap siswa

yang bermain melakukan permainan.
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Upaya meningkatakan gerak manipulatif
(memukul, melempar, dan menangkap) siswa
melalui pembelajaran permaianan bola kasti
pada siswa kelas IV di SD Negeri Tilil 032 Ko-
ta Bandung semula memang sulit diterapkan
dan dipahami siswa. Hal tersebut disebabkan
karena siswa malas bergerak dan tidak paham
tentang cara permaianan bola kasti. Setelah
diberikan arahan tentang permainan kasti siswa
mulai memahami tugas gerak yang harus mere-
ka lakukan. Mereka sangat bersemangat, se-
nang, dan gembira ketika melakukan proses
pembelajaran permainan gerak manipulatif
(memukul, melempar, dan menangkap), dan

keinginan untuk memenangkan permainan.

Dalam  proses pembelajaran

yang
menggunakan permainan, siswa dibuat menjadi
aktif dimaksudkan agar siswa merasa tidak bo-
san saat melakukan suatu aktivitas dengan
memberikan mereka permainan, sehingga mere-
ka bermain dengan senang hati dan tanpa disa-
dari bahwa keterampilan geraknya terbina, kog-

nitif dan afektifnya juga tercapai.

Dalam sebuah permainan ada satu per-
mainan yang di teliti yaitu sebuah permainan
kasti. Setelah melakukan beberapa tindakan
atau perlakuan di lapangan selama penelitian,
hal ini senjalan dengan hasil penelitian terdahu-
lu mengemukakan bahwa pelaksanaan Per-
mainan bola kasti berpengaruh terhadap teknik
memukul dan berlari (Pertiwi, 2017) . Berdasar-
kan angket guru yang menjawab Ya hanya 80%
dan Tidak hanya 20%. Jadi Penerapan pelaksa-
naan permainan bola kasti dalam pembelajaran
PJOK di SD Negeri Kota Bengkulu sudah ter-

laksana dengan baik.”
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-
akukan, penerapan pendekatan teknis dapat
meningkatkan gerak dasar manipulatif dalam
pembelajaran field games sederhanda. Melalui
aktivitas permainan bola kasti siswa akan mera-
sa lebih tertarik dan senang dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.
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